BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai strategi
mahasiswa BKI dalam mengatasi kecemasan berbicara pada proses

perkuliahan maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Strategi mahasiswa BKI dalam mengatasi kecemasan berbicara pada
proses perkuliahan dengan membuat perencanaan yang matang
ditemukan bahwa 6 orang mahasiswa yang melakukan perencanaan
atau persiapan dengan mempersiapkan diri sehingga percaya diri
tampil di depan umum, mempersiapkan materi atau konsep yang akan
dibicarakan, mempersiapkan fisik seperti tidur dengan cukup. Dan 4
orang mahasiswa pada umumnya ada yang tidak melakukan persiapan
yang matang sama sekali. Mereka hanya mendapatkan persiapan
materi dari teman satu kelas dengannya saja.

2. Strategi mahasiswa BKI dalam mengatasi kecemasan berbicara pada
proses perkuliahan dengan penguasaan materi, penguasaan audien dan
penguasaan bahasa adalah 4 dari 10 orang mahasiswa yang melakukan
strategi dalam mengatasi kecemasan berbicara dengan penguasaan
materi, penguasaan audien, penguasaan bahasa yaitu dengan
memahami dan menguasai materi yang akan dibicarakan, menarik
nafas dalam-dalam, mempersiapkan diri atau mental dengan tampil

percaya diri, berusaha dengan tidak memandang tatapan mata audien,
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menyusun kosa kata yang akan dibicarakan dengan memikirkan atau
merancang kosa kata dan lebih ditekankan dengan mimik, nada suara
yang jelas, menganggap apa yang dibicarakan adalah benar dan dapat
diterima oleh audien. 2 orang mahasiswa yang hanya menguasai materi
ketika tampil berbicara pada proses perkuliahan. Dan 4 orang
mahasiswa lainya tidak melakukan penguasaan materi, penguasaan
audien, dan penguasaan bahasa ketika berbicara pada proses
perkuliahan.
B. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh di Fakultas

Dakwah dan llmu Komunikasi Jurusan Bimbingan Konseling Islam maka

penelitian ini memberikan saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada seluruh mahasiswa Fakultas Dakwah dan limu
Komunikasi terutama bagi mahasiswa Jurusan Bimbingan Konseling
Islam untuk lebih meningkatkan lagi cara mengatasi kecemasan
berbicara pada proses perkuliahan agar perasaan cemas tidak lagi
dirasakan.

2. Mahasiswa BKI sebaiknya melakukan layanan bimbingan kelompok
dan konseling kelompok untuk melatih kemampuan berbicara, agar
dapat mengatasi kecemasan dalam berbicara pada proses perkuliahan.

3. Kepada mahasiswa lainnya, yang sering mengalami kecemasan

berbicara pada proses perkuliahan untuk lebih memberanikan diri
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dengan tampil percaya diri dan menguasai materi yang akan
dibicarakan pada proses perkuliahan.

. Bagi mahasiswa yang masih mengalami kecemasan berbicara pada
proses perkuliahan mulailah untuk memperkuat rasa percaya diri,
menghilangkan rasa gerogi, mengurangi fikiran negatif terhadap
presentasi yang akan ditampilkan dalam proses perkuliahan, karena
mahasiswa adalah calon pemimpin masa depan yang akan memiliki
peran aktif dalam kehidupan masyarakat politik yang membutuhkan
keberanian dan kepandaian untuk berbicara di depan umum.

. Mahasiswa sebaiknya memiliki kemampuan, keberanian dan
kemahiran dalam berbicara pada proses perkuliahan, karena
kemampuan berbicara merupakan salah satu modal utama dalam

menjalani kehidupan setelah tamat kuliah.



